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ABSTRAK 

Muhammad Diki Rif’attama. 2022. Konsep Toleransi Kerukunan Umat Beragama 

Dalam Fiqih Sosial K.H. Sahal Mahfudh, Jurusan Hukum Tata Negara, Fakultas 

Syariah, Pembimbing : (I) Dr. H. Jalaluddin M. Hum (II) Dr. H. Ilham Masykuri 

Hamdie M.Ag. 

Kerukunan Umat Beragama tentunya tak terjadi tanpa adanya sebuah toleransi, 

sikap toleransi seperti sebuah jantung dalam menerapkan kedamaian dalam 

Kerukunan Umat Beragama. Islam tentunya sudah sedari dulu memerintahkan 

untuk bertoleransi atau dengan kata lain sebelum adanya pancasila dan binneka 

tunggal ika. Rasulullah menyebut dalam salah satu hadits beliau yakni “agama yang 

paling dicintai Allah adalah agama yang toleran” tak lain tak bukan adalah agama 

Islam sendiri.  

Namun seiring berjalannya waktu makna toleransi semakin hari semakin jauh dari 

makna yang sebenarnya yakni dengan melebih-lebihkan sikap toleransi sehingga 

menganggap toleransi tidak mempunyai batasan. Padahal Rasulullah sendiri telah 

mengajarkan kepada umatnya bagaimana cara bertoleransi yang benar. Masalah 

tersebut dapat dicari solusinya dalam Fiqih Sosial. Fiqih Sosial digagas oleh K.H. 

Sahal Mahfudh, seorang ulama yang memiliki sifat sosial luar biasa. 

Penelitian ini adalah penelitian secara kepustakaan yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data dari beberapa buku-buku, artikel, jurnal, skripsi maupun 

internet yang berkenaan dengan Toleransi, Kerukunan Umat Beragama, Fiqih 

Sosial, dan K.H. Sahal Mahfudh.  

Adapun teori yang digunakan adalah deskriptif. Dalam penelitian ditemukan data 

yang actual, dengan itu sekilas dapat menggambarkan masalah yang diteliti yakni 

seorang muslimah yang ikut bernyanyi lagu rohani didalam gereja. Dengan data 

tersebut peneliti dapat memberikan analisis bahwa berdasarkan Fiqih Sosial K.H. 

Sahal Mahfudh disebutkan hukum memasuki gereja dengan sengaja tanpa ada 

unsur darurat adalah haram, apalagi sampai beribadah dengan ibadahnya. Maka 

berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa batasan dalam toleransi 

terletak pada satu kata, jika toleransi masuk kedalam kata tersebut dapat menjadi 

pengganggu dalam kerukunan antar umat beragama, yaitu “Aqidah”. 
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